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ABSTRAK 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan memberi peluang bagi peningkatan kualitas pembelajaran. 
Namun, kajian sintesis yang membahas integrasi AI dalam Problem Based Learning (PBL) dan keterkaitannya dengan 
kemampuan berpikir kritis siswa masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai 
temuan penelitian mengenai integrasi AI dalam PBL serta implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah artikel dari Google Scholar dan Sinta. 
Sebanyak 20 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dianalisis menggunakan content analysis. Kebaruan penelitian ini 
terletak pada penyusunan sintesis komprehensif yang menghubungkan AI, PBL, dan kemampuan berpikir kritis dalam 
satu kajian. Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian melaporkan adanya potensi positif integrasi AI 
dalam PBL terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis, terutama melalui peningkatan kemampuan analisis, 
evaluasi, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan refleksi. AI berfungsi sebagai pendukung pembelajaran 
melalui umpan balik adaptif, akses informasi yang luas, dan pembelajaran yang dipersonalisasi, sementara PBL 
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan permasalahan autentik. Efektivitas penerapannya dipengaruhi 
oleh desain pembelajaran, literasi digital siswa, serta peran guru dalam memfasilitasi penggunaan AI secara tepat. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah menimbulkan perubahan yang cukup besar pada berbagai 
sektor, termasuk bidang pendidikan. Dalam proses pembelajaran, pemanfaatan AI tidak lagi hanya diposisikan 
sebagai sumber informasi, tetapi juga berkembang sebagai teknologi yang dapat memberikan umpan balik 
adaptif, menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan peserta didik, dan membantu penyelesaian berbagai 
permasalahan belajar. Sejalan dengan meningkatnya penggunaan AI di kelas, peserta didik perlu memiliki 
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif sekaligus berpikir kritis dalam menilai informasi, 
mengkaji alternatif solusi, dan menentukan keputusan secara rasional (Hading et al., 2024; Kong et al., 2024). 
Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dikembangkan 
untuk menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap relevan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran 
melalui kegiatan penyelesaian masalah autentik. Proses tersebut mendorong siswa untuk melakukan analisis, 
evaluasi, kolaborasi, dan refleksi selama pembelajaran berlangsung (Mukmin, 2024) . Integrasi AI dalam PBL 
dinilai berpotensi meningkatkan efektivitas pembelajaran karena AI dapat menyediakan informasi yang relevan, 
memberikan umpan balik dengan cepat, dan membantu siswa mengeksplorasi berbagai alternatif solusi tanpa 
menghilangkan karakter utama PBL yang menekankan keterlibatan aktif siswa (Lee et al., 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran berpengaruh positif 
terhadap peningkatan keterlibatan belajar, efisiensi proses pembelajaran, serta pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi pada berbagai mata pelajaran, seperti matematika, sains, dan bahasa (Habibah et al., 2025; 
Pujayanti et al., 2026; Mandayani & Haifaturrahmah, 2025). Penelitian lain juga memperlihatkan bahwa 
penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan pemecahan masalah yang 
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bersifat kontekstual dan kolaboratif (Mukmin, 2024; Razak et al., 2022) . Meskipun demikian, keberhasilan 
integrasi AI dalam pembelajaran tetap bergantung pada beberapa faktor, antara lain desain pembelajaran, literasi 
digital siswa, dan kemampuan guru dalam memfasilitasi penggunaan teknologi secara tepat (Sitinjak et al., 2025). 

Walaupun penelitian mengenai AI dan PBL terus mengalami perkembangan, sebagian besar kajian yang 
ada masih membahas efektivitas AI dalam pembelajaran atau penerapan PBL secara terpisah. Penelitian yang 
secara khusus menyintesis bukti empiris tentang integrasi AI dalam model PBL serta implikasinya terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa masih relatif terbatas. Selain itu, tinjauan literatur yang telah dilakukan 
umumnya lebih berfokus pada pemanfaatan AI dalam pendidikan secara umum, belum secara mendalam 
mengidentifikasi pola implementasi, manfaat, tantangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 
integrasi AI dalam PBL. Kondisi ini menunjukkan perlunya kajian yang dapat menyajikan sintesis literatur secara 
komprehensif mengenai keterkaitan antara AI, PBL, dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian sintesis literatur yang 
menghubungkan tiga aspek utama, yaitu Artificial Intelligence, Problem Based Learning, dan kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam satu kajian yang komprehensif. Dengan menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR), penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai hasil penelitian terkait integrasi AI dalam PBL 
beserta implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Selain mengkaji manfaat yang dilaporkan dalam 
penelitian terdahulu, kajian ini juga menelaah tantangan implementasi dan faktor-faktor yang memengaruhi 
efektivitas integrasi AI dalam PBL. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan 
peneliti dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kompetensi abad ke-21.  

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan menyintesis berbagai hasil penelitian mengenai integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam model 
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Proses penelitian mengacu pada 
pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pedoman ini mencakup 
empat tahapan utama, yaitu identification, screening, eligibility, dan included, sehingga proses pemilihan literatur 
dapat dilakukan secara sistematis, terarah, dan transparan.  

Pencarian literatur dilakukan melalui database Google Scholar dengan menggunakan kombinasi kata 
kunci “Artificial Intelligence”, “Problem Based Learning”, “Critical Thinking”, “Artificial Intelligence and Critical 
Thinking”, dan “Problem Based Learning and Artificial Intelligence”. Google Scholar dipilih karena dapat mengindeks 
berbagai artikel ilmiah nasional maupun internasional dari beragam penerbit, sehingga cakupan literatur yang 
diperoleh lebih luas. Seluruh artikel yang ditemukan kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditetapkan 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel dipublikasikan pada rentang tahun 2020–2026; 
(2) artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (3) artikel merupakan hasil penelitian yang 
diterbitkan dalam jurnal ilmiah; (4) artikel tersedia dalam bentuk full-text; dan (5) artikel membahas integrasi 
Artificial Intelligence, Problem Based Learning, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara itu, kriteria 
eksklusi mencakup artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, artikel berupa buku, prosiding, editorial, 
serta artikel yang tidak tersedia secara lengkap (full-text). Berdasarkan pencarian dengan kata kunci yang telah 
ditentukan, diperoleh 60 artikel yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, seluruh artikel melewati 
tahap screening berdasarkan judul dan abstrak. Pada tahap tersebut, 18 artikel dieliminasi karena tidak sesuai 
dengan fokus penelitian. Sebanyak 42 artikel kemudian masuk ke tahap eligibility dan ditelaah secara lebih 
mendalam. Hasil penelaahan menunjukkan bahwa 22 artikel tidak memenuhi kriteria inklusi karena tidak secara 
spesifik membahas integrasi AI dalam Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan 
demikian, 20 artikel ditetapkan sebagai sumber utama yang dianalisis dalam penelitian ini. Proses seleksi artikel 
disajikan pada Gambar 1 melalui diagram alur PRISMA 2020. 

Analisis data dilakukan dengan metode content analysis melalui identifikasi terhadap karakteristik setiap 
penelitian, tujuan penelitian, metode yang digunakan, bentuk integrasi AI dalam PBL, manfaat yang dilaporkan, 
tantangan implementasi, serta implikasinya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian yang 
telah diperoleh kemudian disintesis secara deskriptif untuk menemukan pola, persamaan, perbedaan, dan 
kecenderungan temuan sehingga dapat menjawab tujuan penelitian secara komprehensif (Krippendorff, 2019) 
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Gambar 1. PRISMA flow chart Proses Seleksi Artikel 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan proses seleksi literatur menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), diperoleh 
20 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis dalam penelitian ini. Selanjutnya, seluruh artikel 
tersebut disintesis dengan mempertimbangkan kesesuaian tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta 
temuan utama yang berkaitan dengan integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam model Problem-Based Learning 
(PBL). Dari hasil sintesis, 14 artikel ditetapkan sebagai artikel utama karena secara langsung membahas 
hubungan antara AI, PBL, dan kemampuan berpikir kritis, sedangkan 6 artikel lainnya digunakan sebagai 
referensi pendukung untuk memperkuat analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

Hasil sintesis memperlihatkan bahwa kajian mengenai integrasi AI dalam PBL didominasi oleh penelitian 
eksperimen, kuasi eksperimen, mixed methods, systematic review, meta-analysis, dan scoping review. Sebagian besar 
penelitian melaporkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran berbasis masalah berdampak positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa AI juga 
berkontribusi pada peningkatan literasi digital, kemampuan pemecahan masalah, higher-order thinking skills, dan 
pembelajaran mandiri. Namun, sejumlah penelitian turut menemukan beberapa tantangan dalam implementasi 
AI, seperti rendahnya literasi digital, kesiapan guru, serta kemungkinan munculnya ketergantungan peserta didik 
terhadap teknologi. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, artikel yang direview dikelompokkan ke dalam lima tema sintesis, yaitu 
(1) pengaruh integrasi AI dalam PBL terhadap kemampuan berpikir kritis, (2) peran AI sebagai adaptive 
scaffolding, (3) kontribusi AI terhadap literasi digital dan keterampilan abad ke-21, (4) faktor pendukung dan 
tantangan implementasi AI dalam PBL, serta (5) sintesis hasil penelitian dan kontribusi penelitian. 
Pengelompokan tema ini dilakukan untuk mempermudah analisis terhadap pola temuan yang muncul dari 
berbagai penelitian, sehingga hubungan antarhasil penelitian dapat dijelaskan secara lebih runtut dan sistematis.  
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Tabel 1. Sintesis Artikel Utama Mengenai Integrasi Artificial Intelligence dalam Problem Based Learning 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

No Penulis 
Metode 

Penelitian 
Fokus Kajian Kategori Temuan Temuan Utama 

1 Purba et al. 
(2026) 

Eksperimen AI + PBL + 
Berpikir Kritis 

Berpikir kritis; 
Adaptive 
scaffolding 

AI sebagai adaptive scaffolding 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan literasi digital siswa 

2 Habibah et al.  
(2025) 

Kuasi 
eksperimen 

AI – assisted PBL Berpikir Kritis IntegrasiAI dalam PBL 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi 
ilmiah siswa 

3 Omeh et al. 
(2025) 

Eksperimen AI – assisted PBL Berpikir Kritis AI mendukung kemampuan 
pemecahan masalah dan berpikir 
kritis melalui PBL 

4 Fatih et al. 
(2024) 

Eksperimen AI berbantuan 
PBL 

Berpikir kritis; 
Literasi digital 

PBL berbantuan AI meningkatkan 
kemampuan berpikir dan literasi 
digital siswa. 

5 Syamsuddin et 
al. (2025) 

SEM AI – Scaffolded 
PBL 

Adaptive 
scaffolding 

AI sebagai scaffolding 
meningkatkan critical thinking 
melalui self – regulated learning  

6 Zadeh et al. 
(2025) 

Systematic 
Review 

AI dalam PBL  Adaptive 
scaffolding 

AI mendukung inovasi pedagogi 
berbasis PBL dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 

7 Ruiz - Rojaz et 
al. (2024) 

Mixed 
Methods 

Generative AI 
dalam PBL 

Berpikir kritis; 
kolaborasi 

Generative AI memperkuat 
kolaborasi, investigasi, dan 
kemampuan berpikir kritis dalam 
PBL. 

8 Aini & Putra  
 (2025) 

Eksperimen AI dan Berpikir 
Kritis 

Berpikir kritis Pemanfaatan AI meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis pada 
pembelajarab IPA 

9 Lee et al. (2024) Eksperimen AI dengan 
Guidance 
Mechanism 

Peran guru AI dengan mekanisme bimbingan 
meningkatkan higher order 
thinking skills dan konstruksi 
pengetahuan  

10 Qawqzeh et al. 
(2024) 

Eksperimen ChatGPT dan 
Berpikir Kritis 

Berpikir kritis Interaksi dengan ChatGPT 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan problem solving. 

11 Zhao et al. 
(2025) 

Meta – 
analysis  

Generative AI Berpikir kritis Generative AI memberikan 
dampak positif terhadap higher 
order thinking skills. 

12 Razak et al. 
(2022) 

Scoping 
Review 

Problem Based 
Learning 

Berpikir kritis PBL secara konsisten 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dalam berbagai 
konteks pembelajaran. 

13 Kong et al. 
(2024) 

Eksperimen AI Literacy. Literasi digital Literasi AI berbasis proyek 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan kesiapan abad ke 
-21. 

14 Papaneophytou 
& Nicoloao. 
(2025) 

Review AI dalam 
Pendidikan 
Sains 

Adaptive 
scaffolding 

Pemanfaatan AI mendukung 
pembelajaran berbasis masalah dan 
pengembangan kemampuan 
berpikir kritis. 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat lima pola utama dari hasil sintesis penelitian. Sebanyak sebelas dari empat 
belas artikel utama menunjukkan bahwa integrasi AI dalam model Problem Based Learning berdampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tujuh artikel menjelaskan bahwa AI berperan 
sebagai adaptive scaffolding yang membantu peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, enam artikel 
melaporkan bahwa integrasi AI turut berkontribusi terhadap pengembangan literasi digital dan keterampilan 
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abad ke-21. Di sisi lain, empat artikel menekankan pentingnya peran guru dalam mengoptimalkan penggunaan 
AI selama pembelajaran, sedangkan tujuh artikel mengidentifikasi tantangan implementasi AI, seperti potensi 
ketergantungan terhadap teknologi, kesiapan guru, dan rendahnya literasi peserta didik.  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas integrasi AI dalam PBL tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan teknologi dalam menyediakan informasi atau memberi umpan balik secara cepat. Efektivitasnya 
juga dipengaruhi oleh kualitas desain pembelajaran, karakteristik model PBL, kesiapan guru, serta kemampuan 
peserta didik dalam menggunakan teknologi secara kritis. Dengan demikian, keberhasilan implementasi AI 
merupakan hasil interaksi antara teknologi, strategi pembelajaran, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 
proses pemecahan masalah. Berdasarkan hasil sintesis ini, pembahasan selanjutnya disusun ke dalam lima tema 
utama agar hubungan antara AI, PBL, dan kemampuan berpikir kritis dapat diuraikan secara lebih jelas.  

Pengaruh Integrasi Artificial Intelligence dalam Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis 

Sebelas artikel utama menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence dalam model Problem Based 
Learning memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan tersebut 
tampak pada kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi berbagai alternatif 
solusi, menyusun argumen berdasarkan bukti, serta mengambil keputusan secara logis. Temuan ini menegaskan 
bahwa AI tidak hanya berperan sebagai alat untuk memperoleh informasi, tetapi juga mendukung proses berpikir 
tingkat tinggi melalui aktivitas pemecahan masalah yang menjadi ciri utama PBL (Aini & Putranta, 2025; 
Papaneophytou & Nicolaou, 2025; Fatih, 2025; Purba et al, 2026; Habibah et al., 2025; Rojas et al., 2024; Omeh 
et al., 2025; Razak et al., 2022; Syamsuddin et al., 2025; Qawqzeh, 2024; Zhao et al., 2025) 

Karakteristik PBL yang berpusat pada peserta didik memungkinkan AI digunakan sebagai pendukung 
investigasi dan analisis, bukan sekadar penyedia jawaban. Melalui bantuan AI, peserta didik dapat mengakses 
informasi yang lebih luas, memperoleh umpan balik dengan cepat, serta mendapatkan dukungan dalam 
memahami konsep-konsep yang kompleks. Keadaan ini membantu peserta didik lebih fokus pada proses analisis, 
evaluasi, dan penyusunan solusi, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang secara lebih optimal. 

Temuan tersebut sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa AI akan 
memberikan manfaat yang lebih maksimal apabila diintegrasikan ke dalam strategi pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik dan mendorong keterlibatan aktif selama proses belajar (Arifin et al., 2025; Chen et al., 2020; 
Patrick et al., 2025; Vargas-Murillo et al., 2023)Dengan demikian, peningkatan kemampuan berpikir kritis tidak 
hanya dipengaruhi oleh keberadaan AI sebagai teknologi, tetapi juga oleh cara AI tersebut diintegrasikan ke 
dalam model pembelajaran yang memberi ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 
merefleksikan berbagai alternatif penyelesaian masalah. 

Peran Artificial Intelligence Sebagai Adaptive Scaffolding dalam Problem Based Learning 

Sebanyak tujuh artikel utama menunjukkan bahwa Artificial Intelligence berfungsi sebagai adaptive 
scaffolding yang mendukung peserta didik dalam pembelajaran berbasis masalah. Dukungan tersebut mencakup 
pemberian umpan balik secara langsung, petunjuk dalam menyelesaikan masalah, rekomendasi sumber belajar 
yang relevan, serta penyederhanaan konsep - konsep yang kompleks. Dengan dukungan tersebut, peserta didik 
dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan masing - masing (Papaneophytou &Nicolaou, 
2025; Fatih, 2025; Purba et al., 2026; Ruiz-Rojas et al., 2024; Zadeh et al., 2025; Omeh et al., 2025; Syamsuddin 
et al., 2025)  

Peran AI sebagai adaptive scaffolding memperkuat karakteristik Problem Based Learning yang 
menekankan kegiatan investigasi, analisis, dan refleksi dalam menyelesaikan suatu masalah. Dengan bantuan AI, 
peserta didik dapat memperoleh informasi secara lebih cepat dan terarah. Waktu belajar tidak lagi banyak 
digunakan untuk mencari informasi dasar, tetapi dapat difokuskan pada kegiatan mengevaluasi informasi, 
membandingkan berbagai alternatif solusi, dan menyusun argumen berdasarkan bukti yang tersedia. Kondisi ini 
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang 
dipelajari. Temuan tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian yang menjelaskan bahwa AI memberikan 
manfaat paling optimal ketika digunakan sebagai mitra belajar (learning partner) yang membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui bimbingan adaptif, bukan sebagai teknologi yang 
menggantikan proses berpikir peserta didik (Chen et al., 2020; Lee et al., 2024; Patrick et al., 2025; Vargas-
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Murillo et al., 2023). Oleh karena itu, AI sebaiknya ditempatkan sebagai sarana pendukung yang memperkuat 
proses pembelajaran, sementara pengembangan kemampuan berpikir kritis tetap bergantung pada keterlibatan 
aktif peserta didik dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah. 

Peran Integrasi Artificial Intelligence dalam Problem Based Learning terhadap Pengembangan Lietrasi 
Digital dan Keterampilan Abad ke- 21  

Sebanyak enam artikel utama menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence dalam Problem-Based 
Learning tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga berkontribusi 
terhadap pengembangan literasi digital dan berbagai keterampilan abad ke-21. Penggunaan AI mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif mencari informasi, menilai kredibilitas sumber, mengolah data, serta 
memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, penerapan AI 
juga mendukung peningkatan kemampuan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pembelajaran mandiri 
(Papaneophytou & Nicolaou, 2025; Fatih, 2025; Purba et al., 2026; Habibah et al., 2025; Kong et al., 2024; 
Ruiz-Rojas et al., 2024) 

Pengembangan literasi digital menjadi aspek penting dalam implementasi AI karena peserta didik tidak 
hanya perlu mampu menggunakan teknologi, tetapi juga harus mampu menilai keakuratan, relevansi, dan 
kredibilitas informasi yang dihasilkan AI sebelum digunakan dalam pembelajaran. Kemampuan ini membantu 
peserta didik menghindari kesalahan dalam menggunakan informasi, sekaligus mendorong pemanfaatan 
teknologi secara lebih kritis, etis, dan bertanggung jawab. Temuan tersebut diperkuat oleh beberapa penelitian 
yang menyatakan bahwa literasi digital merupakan salah satu prasyarat utama keberhasilan penerapan AI di 
bidang pendidikan. Peserta didik dengan literasi digital yang baik cenderung lebih mampu mengevaluasi 
informasi secara objektif, mengenali kemungkinan bias pada keluaran AI, dan memanfaatkan teknologi sebagai 
sarana membangun pengetahuan, bukan hanya untuk memperoleh jawaban secara instan (Aisy et al., 2024; 
Chen et al., 2020; Mandayani & Haifurrahmah, 2025; Sitinjak et al., 2025; Shen & Teng, 2024). Oleh sebab 
itu, pengembangan literasi digital perlu berjalan seiring dengan penerapan AI agar peserta didik dapat 
memanfaatkan teknologi secara efektif sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

Faktor Pendukung dan Tantangan Implementasi Artificial Intelligence dalam Problem-Based Learning 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi AI dalam Problem-Based Learning tidak 
hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kualitas desain pembelajaran, kesiapan guru, 
literasi digital peserta didik, serta dukungan lingkungan belajar. Empat artikel utama menegaskan bahwa guru 
memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan AI agar tetap selaras dengan tujuan pembelajaran dan 
pengembangan kemampuan berpikir kritis (Papaneophytou & Nicolaou, 2025; Lee et al., 2024; Zadeh et al., 
2025; Syamsuddin et al., 2025) Dalam pembelajaran berbasis masalah, guru berperan sebagai fasilitator yang 
merancang masalah autentik, membimbing proses investigasi, mengarahkan diskusi, dan membantu peserta 
didik mengevaluasi informasi yang diperoleh dari AI. Dengan demikian, AI tidak menggantikan fungsi guru, 
tetapi menjadi media pendukung untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat 
pada peserta didik. 

Di sisi lain, beberapa artikel utama juga menemukan tantangan dalam implementasi AI, terutama 
berkaitan dengan potensi ketergantungan terhadap teknologi, rendahnya literasi digital, serta keterbatasan 
kompetensi guru dalam memanfaatkan AI secara optimal. Temuan ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang 
menjelaskan bahwa penggunaan AI tanpa strategi pedagogis yang tepat dapat mengurangi kemampuan refleksi 
dan orisinalitas berpikir peserta didik. Oleh karena itu, pengawasan dan pendampingan tetap diperlukan selama 
proses pembelajaran (Aisy et al., 2024; Chen et al., 2020; Rusandi et al., 2023; Saritepeci & Durak, 2024; Vargas-
Murillo et al., 2023; Zou et al., 2024) . Dengan demikian, penerapan AI dalam PBL perlu diimbangi dengan 
peningkatan kompetensi guru, penguatan literasi digital, dan penyusunan kebijakan penggunaan AI yang 
bertanggung jawab di lingkungan pendidikan. 

Sintesis Hasil Penelitian dan Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence 
dalam model Problem-Based Learning memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. AI tidak hanya berfungsi sebagai teknologi penyedia informasi, tetapi juga sebagai 
adaptive scaffolding yang mendukung proses investigasi, analisis, evaluasi, dan refleksi selama penyelesaian 
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masalah. Sementara itu, karakteristik PBL yang berpusat pada peserta didik memberikan ruang bagi AI untuk 
digunakan sebagai sarana yang memperkuat proses belajar tanpa mengurangi keterlibatan aktif peserta didik. 

Berbeda dari beberapa kajian sebelumnya yang membahas AI, PBL, atau kemampuan berpikir kritis secara 
terpisah, penelitian ini menyajikan sintesis yang secara khusus menghubungkan ketiga aspek tersebut dalam satu 
kerangka kajian. Hasil sintesis menunjukkan bahwa efektivitas integrasi AI dalam PBL dipengaruhi oleh empat 
aspek utama, yaitu pemanfaatan AI sebagai adaptive scaffolding, penerapan sintaks PBL yang berorientasi pada 
pemecahan masalah, penguatan literasi digital peserta didik, dan peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. 
Temuan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai mekanisme integrasi AI dalam PBL 
untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan AI dalam pembelajaran sebaiknya tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga 
diarahkan pada pengembangan strategi pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik berpikir secara 
aktif, kritis, dan reflektif. Dengan demikian, integrasi AI dalam Problem-Based Learning dapat menjadi salah 
satu alternatif pembelajaran yang relevan untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
kompetensi abad ke-21 apabila diterapkan secara terencana, didukung oleh kesiapan guru, serta diimbangi 
dengan literasi digital yang memadai.  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 20 artikel yang diterbitkan pada periode 2020–
2026, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam model Problem-Based Learning 
(PBL) memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil 
sintesis terhadap 14 artikel utama menunjukkan bahwa 11 artikel melaporkan peningkatan kemampuan berpikir 
kritis, 7 artikel mengidentifikasi AI sebagai adaptive scaffolding yang mendukung proses pemecahan masalah, 6 
artikel menunjukkan kontribusi integrasi AI terhadap pengembangan literasi digital dan keterampilan abad ke-
21, serta 4 artikel menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor penting dalam 
mengoptimalkan implementasi AI dalam pembelajaran berbasis masalah. Temuan tersebut memperlihatkan 
bahwa efektivitas AI tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh desain pembelajaran 
berbasis masalah, literasi digital peserta didik, dan pendampingan guru selama proses belajar. Oleh karena itu, 
guru dan sekolah perlu mengintegrasikan AI secara terencana sebagai pendukung pembelajaran melalui 
penyusunan masalah autentik, penguatan literasi digital, dan pembimbingan yang berkelanjutan agar AI dapat 
mendukung proses berpikir kritis tanpa menggantikan peran peserta didik dalam membangun pengetahuan. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mencakup artikel yang diterbitkan pada periode 2020–2026 
dan belum mengelompokkan hasil berdasarkan jenjang pendidikan, mata pelajaran, maupun jenis platform AI 
yang digunakan. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan kajian yang lebih spesifik 
berdasarkan karakteristik tersebut agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
integrasi AI dalam model Problem-Based Learning pada berbagai konteks pembelajaran. 
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